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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Lagu Si Siti, Joget, dan Tarakolak-kolak adalah lagu yang terdapat 

pada kesenian talempong gandang lasuang. Ketiga lagu ini menunjukkan 

kesan yang berbeda dengan lagu yang lain, yaitu adanya rasa  joget yang 

terkandung di dalamnya. Ini terlihat jelas pada respon fisik yang 

dilakukan oleh penonton dan pemain dengan menggerakan badannya. 

Penganalisisan terhadap bentuk garapan ketiga lagu ini, telah 

membuktikan bahwa adanya rasa joget yang muncul di ketiga lagu 

tersebut. Setelah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa rasa joget yang 

terdapat pada ketiga, dominan muncul dengan adanya not 1/8 pada 

hitungan lima, serta simbol aksentuasi (<) juga mempertegas adanya 

aksen pada ketukan lemah (hitungan lima) menuju ketukan kuat tanpa 

aksen. Hal lain yang mempengaruhi munculnya rasa joget adalah dari 

pergerakan nada yang naik pada hitungan empat ke lima, tiga ke empat, 

baik itu naik dalam interval seconde maupun terst.  

Pada musik katumbak, penamaan “joget” juga ditemukan pada jenis 

pola ritme yang dimainkan oleh gandang katumbak dengan sampel lagu 

Tanjuang Katuang. Terdapat beberapa kesamaan yang dianggap sangat 
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penting dalam perbandingan lagu talempong gandang lasuang (Si Siti, Joget, 

dan Tarakolak-kolak) dengan permainan gandang katumbak. Selain dua 

kesenian tersebut berasal dari daerah yang sama, dalam penganalisisan 

musik juga ditemukan kesamaan dalam pemakaian birama yang sama 

yaitu 6/8, serta kesamaan pola ritme yang dimainkan. Selain itu, terdapat 

juga kesamaan aksentuasi, yang terletak pada hitungan lima menuju 

ketukan kuat yang dominan dipakai sebagai pemunculan rasa joget, baik 

itu pada ketiga lagu talempong gandang lasuang maupun gandang katumbak. 

Jadi berdasarkan analisis laGu Si Siti, Joget, Tarakolak-kolak, dan 

Tanjuang Katuang dapat disimpulkan bahwarasa joget dapat dilihat pada 

skema dibawah ini:  
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Namun demikian, pada kesempatan ini belum bisa mengatakan 

mana yang mempengaruhi  dan fakta apa yang menyebabkan demikian 

secara lengkap, setidak-tidaknya sebagian dari gejala itu dapat dianggap 

terungkap melalui laporan penulisan ini.  

 

B. Saran 

Bagi seniman tradisi Talempong Gandang Lasuang diharapkan dapat 

membawakan lagu Si Siti, joget, dan Tarakolak-kolak seperti dahulu. 

Supaya adanya rasa joget di dalam ketiga lagu tersebut terlihat jelas.  

Bagi calon peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi perbandingan dalam menelaah dan mencari fenomena 

dalam penelitian kesenian tradisi lainnya baik berbentuk skripsi maupun 

laporan penelitian.  
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